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BAB III 

DINAMIKA ORGANISASI MAHASISWA EKSTRA KAMPUS IAIN 

SUNAN AMPEL SURABAYA 

 

A. Dinamika Pengkaderan Anggota Baru Organisasi Mahasiswa Ekstra 

Kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya 

1. Sistem Pengkaderan Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

PMII adalah merupakan suatu organisasi pengkaderan di tingkat 

mahasiswa yang mempunyai tujuan terbentuknya pribadi muslim yang 

bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi luhur, berilmu, cakap dan 

bertanggung jawab dalam mengamalkan ilmunya dan komitmen 

memperjuangkan cita-cita kemerdekaan Indonesia. Sebagai organisasi 

pengkaderan PMI Komisariat Sunan Ampel yang secara bertahap terus 

melakukan proses kaderisasi, baik secara formal, non forma dan informal. 

Ketiga bentuk ini harus diikuti oleh segenap warga pergerakan, sehingga 

pada saatnya kelak akan terwujud kader yang berkualitas ulul albab.
67

 

Pengkaderan formal meliputi tiga tahapan yaitu: Masa Penerimaan 

Anggota Baru (MAPABA), Pelatihan Kader Dasar (PKD), dan Pelatihan 

Kader Lanjutan (PKL). Ketiga tahapan dengan follw-up yang menyertai itu 

merupakan satu kesatuan tak terpisahkan, karena kaderisasi PMII pada 
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 M. Ali Maskur et.al, Merebut Kekuatan Perubahan (Surabaya: PKC PMII Jawa Timur, 2005), 

25. 
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hakekatnya merupakan proses terus menerus, baik di dalam maupun di 

luar forum kaderisasi (long-life-education).
68

 

Pengkaderan non formal (pengembangan) adalah berbagai 

pelatihan dan pendidikan yang ada di PMII Komisariat Sunan Ampel baik 

yang wajib diikuti oleh segenap kader secara mutlak, dan yang wajib 

diikuti sebagai pilihan. Sedang pengkaderan informal adalah keterlibatan 

kader pergerakan dalam berbagai aktifitas dan peran kemasyarakatan PMII 

Komisariat Sunan Ampel. Baik dalam posisi sebagai penanggung jawab, 

menjadi bagian dari team work, atau bahkan sekedar partisipan. 

Dari semua pelatihan tersebut terdapat satu pelatihan lagi yakni 

pelatihan faslitator. Pelatihan ini dimaksudkan untuk menciptakan kader-

kader pergerakan yang secara terus menerus akan membina dan 

menangani berbagai forum pengkaderan di PMII Komisariat Sunan 

Ampel. Pelatihan lebih utama ditujukan bagi kader-kader potensial yang 

telah mengikuti semua bentuk pengkaderan sebelumnya, dan yang telah 

teruji komitmennya terhadap PMII maupun aktifitas dan peran-peran 

sosial. Adapun proses penjenjangan kaderisasi PMII Komiasriat Sunan 

Ampel sebagai berikut:
69

 

a. Pra MAPABA  

Kegiatan pra MAPABA yaitu kegiatan yang diorientasikan 

untuk merekrut mahasiswa sebagai peserta MAPABA (anggota PMII 

baru). Kegiatan tersebut misalnya berupa peyelenggaraan bimbingan 
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 M. Hasanudin Wahid et al, Multi Level Strategi Gerakan PMII (Jakarta: PB PMII, 2006), 64-66. 
69

 Fairouz Huda, Menuju Habitat Pengaderan PPMI Jawa Timur (Surabaya: PKC PPMI Jawa 

Timur, 2011), 12-13. 
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tes (bimtes PMII) bagi calaon mahsaiswa, seminar, kuliah umum 

(stadium general) bagi mahsiswa baru mengenai kehidupan kampus 

termasuk juga menawarkan teknik-teknik pendekatan lainnya yang 

orientasinya rekrutmen calon peserta MAPABA. Kegiatan pra 

MAPABA ini untuk menjadi anggota MAPABA, panitia atau anggota 

PMII Komisariat Sunan Ampel membuka stand pendaftaran dan 

menempel brosur-brosur di tenpat-tempat strategis yang mudah dilihat 

oleh mahasiswa baru nantinya.
70

 

b. Masa Penerimaan Anggota Baru (MAPABA) 

MAPABA merupakan fase orientasi dan pengenalan awal PMII 

kepada mahasiswa dalam rangka rekruitmen mahasiswa untuk menjadi 

anggota PMII Komiasriat Sunan Ampel. Disamping sebagai masa 

penerimaan anggota, MAPABA ini juga sebagai wahana pengenalan 

PMII dan penanaman nilai (doktrinasi) dan idealisme sosial PMII. 

Pada fase ini harus ditanamkan makna idealisme yang bermuatan 

relegius bagi mahasiswa dan urgensi perjuangan. Tujuan dan target 

yang harus dicapai pada fase ini adalah:
71

 

1) Tertanamnya keyakinan pada setiap individu anggota bahwa PMII 

adalah organisasi kemahasiswaan yang paling tepat untuk 

mengembangkan diri dan PMII sebagai way of life. 
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 Wsikaturosida, Wawancara, Surabaya, 24 April 2015.  
71

 Wahid, Multi Level Strategi Gerakan PMII, 75-76. 
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2) Tertanamnya keyakinan pada setiap individu anggota bahwa PMII 

adalah wahanan untuk memperjuangkan idealisme, dalam konteks 

kemahasiswaan, kebangsaan, maupun kemasyarakatan 

3) Memiliki keyakinan terhadap Ahlussunnah Wal Jamaah 

(ASWAJA) sebagai mazhab yang tepat untuk mengembangkan 

diri, memperjuangkan idealisme, dan untuk memahami dan 

mendalami Islam di Indonesia. 

4) Dari tahap ini output yang diharapkan adalah anggota yang 

mu’taqid dan militan serta bukan sekedar masuk untuk mejadi 

anggota tetapi angota yang memiliki loyalitas terhadap organisasi. 

MAPABA dilaksanakan oleh rayon yang membentuk panitia 

steering committee (SC) dan organizing committee (OC). Disiapkan 

paling cepat 2 bulan sebelum pelakasanaan, bisanya direkomendasikan 

di luar kota selam 3-4 hari. Dengan menggunakan model pendekatan 

doktrinasi yaitu pemahaman serta pembekalan keyakinan dan faham 

PMII, dan pendekatan Persuasi, yaitu pendekatan positif untuk 

meyakinkan dan menarik minat lebih lanjut anggota baru PMII. 

Dengan materi-meteri yang disampaikan yaitu penekana pada 

keorganisasian PMII, nilai dasar pergerakan, Aswaja, ke-Indonesia-an 

dan metode berfikir kritis transpormatif. Semua materi tersebuat akan 
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ditinjau kembali yang disebut general review untuk mengetahu tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi-materi yang di sampaikan.
72

 

Dalam fase ini ada pembaiatan bagi peserta yaitu acara 

pengucapan ikrar peserta MAPABA untuk bergabung dan setia dalam 

organisasi PMII. Dengan tujuan mengukuhkan, menegaskan dan 

mengesahkan peserta sebagai angota yang mu’taqid. Pembaiatan 

dilaksankan setelah semua rangkaian acara MAPABA usai pada 

malam terakhir dan sebagai acara penutup. Pembaiat adalah alumni 

PMII Komisariat Sunan Ampel atau pengurus komisariat atau 

cabang.
73

 

Setelah selesai acara MAPABA kemudian adanya Follow up 

MAPABA serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota baru 

PMII Komisariat Sunan Ampel, yang bertujuan menjaga, 

memperdalam dan mengembangkan pemahaman angota baru atas 

materi-materi MAPABA, selain itu mengembangkan keterampilan 

khusus angota baru. Kegiatan Follow Up semisal yang ada di 

komisariat IAIN Sunan Ampel seperti pelatihan menejemen forum, 

epistimologi, kajian-kajian keilmuan dan laian-lain. 

c. Pelatihan Kader Dasar (PKD) 

Pelatihan Kader Dasar merupakan pengkaderan formal dengan 

doktrinasi nilai-nilai dan misi PMII, penanaman loyalitas dan militansi 

gerakan, diharapkan sudah tuntas. Target yang harus dicapai pada fase 
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 Pengurus PMII Rayon Adab, Panduan Mapaba PMII Rayaon Adab Komisariat Sunan Ampel 

Cabang Surabaya (Surabaya: PMII Rayon Adab, 2012), 1-25. 
73

 Ahmad Fauzi, Wawancara, Kantor Komisariat PMII Sunan Ampel Surabaya, 24 Mei 2015. 
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ini adalah terwujudnya kader-kader militan, mempunyai komitmen 

moral dan dasar-dasar kemampuan praksis untuk melakukan Amar 

ma’ruf nahi munkar.
74

 

Pada fase ini diperkenalkan berbagai model gerakan, prinsip-

prinsip dasar analisa sosial, dasar advokasi dengan segala macam 

bentuknya serta dasar-dasar managerial pengelolaan aktifitas dan 

gerakan. Dengan Kurukulum yang disampaikan yaitu diantaranya 

paradigm PMII, Aswaja sebagi manhaj al-fikr, analisi media social, 

keislaman, gerakan masa, dan lain-lain. Dengan pemateri-pemateri 

yang menguasai dalam bidangnya terutama senior PMII dari rayonnya 

sendiri. Sehingga Output dari PKD adalah seorang kader pergerakan 

yang siap terjun di tengah-tengah masyarakat. 

Dengan mengikuti PKD seorang anggota resmi menjadi kader 

PMII dan mendapat gelar kader Mujahid. PKD dilaksanakan kurang 

lebih 6 bulan setelah MAPABA berlangsung selam 3-4 hari di luar 

kota atau daerah. Diselenggarakan oleh panitia steering committee 

(SC) dan organizing committee (OC) atas tanggung jawab pengurus 

rayon, dengan pesyaratan peserta yang sudah mengikuti MAPABA.
75

 

Kemudian adanya fullow up PKD yang diadakan oleh 

penyelenggara PKD oleh kader baru PMII Komisariat Sunan Ampel 

untuk mengembangkan dan memperdalam pemahaman kader atas 

materi-materi PKD. Dalam kegiatan fullow up ini ada kegiatan yang 

                                                           
74

 Maskur, Merebut Kekuatan Perubahan, 27. 
75

 Wasiaturosida, Wawancara, Surabaya, 24 April 2015. 
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sifatnya wajib dilaksanakan dan diikuti oleh kader yaitu seperti 

pelatihan kefasilitatoran (training of trainer), dan pelatihan 

kepemimpinan. Hal tersebut dimaksudkan sebagai upaya untuk 

pembekalan dasar bagi kader baru.
76

 

d. Pelatihan Kader Lanjut (PKL) 

Tahapan ini merupakan fase spesifikasi untuk mengarahkan 

kader kepada kemampuan pengelolaan organisasi secara professional. 

Dengan pemahaman dan keyakinan terhadap nilai-nilai dan misi 

organisasi yang telah ditanamkan pada PKD, maka dalam PKL ini 

kader ditempa dan dikembangkan seluruh potensi dirinya untuk 

menjadi seorang pemimpin yang menyadari sepenuhnya amanah 

kekhalifahannya dengan didukung oleh kematangan leadership dan 

kemampuan managerial. Output dari pelatihan tahap ini adalah 

“Leader of Movement and Institusion”.
77

 

Diselenggarakan secepat-cepatnya enam bulan dan selambat-

lambatnya dua belas bulan setelah PKD berlangsung. Kurukulum di 

PKL ini melebih fokuskan pada materi ke-PMII-an, seperti PMII 

perspektif idiologi, PMII perspektif organisasi¸ PMII perspektif 

strategi dan gerakan¸ PMII perspektif kepemimpinan, ke-Isaman-an, 

ke-Indonesia-an, dan analisis isu dan media. Setelah mengikuti PKL, 

kader mujahid PMII secara resmi telah menjadi kader mujtahid yaitu 
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 Wahid, Multi Level Strategi Gerakan PMII, 126-128. 
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 Huda, Menuju Habitat Pengaderan PPMI Jawa Timur, 13. 
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merupakan gelar tertinggi dalam sistem pengkaderan PMII Komisariat 

Sunan Ampel. 

Follow up PKL dilakukan melalui (dalam bentuk) pengelolaan 

aksi sosial transformatif. Hal ini dimaksudkan untuk peningkatan 

kualitas kepemimpinan kader pergerakan, baik dalam rangka 

pengembangan organisasi maupun dalam memecahkan persoalan-

persoalan strategis yang berkaitan dengan dinamika internal organisasi 

dan dinamika eksternal yang terjadi di masyarakat. 

Upaya perkaderan PMII harus selau bersumber  pada nilai-nilai 

dan prinsip-prinsip yang digali serta dikembangkan dari pemahaman atas 

kenyataan, keberadaan, potensi  dan dimensi-dimensi lingkungan strategis 

yang melngkupi dirinya secara utuh dan otentik, karenanya maka talenta, 

kehendak dan gerak seluruh kader pergerakan selalu merupakan 

perwujudan dan kesatuan yang utuh dan inherent dari ketiga pilar yaitu:
78

  

1) Semangat gerakan, keterampilan dan daya intelektualitasnya sebagai 

mahasiswa. 

2) Keyakinan, pemahaman, pelaksanaan, dan pengahayatannya atas 

ajaran agama Islam. 

3) Pengetahuan, wawasan, komitmen, dan pembelaannya atas 

kelangsungan Negara-bangsa Indonesia. 
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 Wahid, Multi Level Strategi Gerakan PMII, 40. 
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Wacana nilai dan modal gerakan apapun yang diperjuangkan oleh 

PMII selalu merujuk sekaligus bermuara pada penegasan ketiga pilar 

diatas yakni kemahasiswaan, ke-Islam-an, dan ke-Indonesia-an. 

2. Sistem Pengkaderan Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai organisasi kader, HMI 

Korkom Sunan Ampel menggunakan pendekatan sistematik dalam 

keseluruhan proses pengkaderannya. Semua bentuk aktifitas atau kegiatan 

perkaderan disusun dalam semangat integralistik untuk mengupayakan 

tercapainya tujuan organisasi. Dalam hal ini seorang anggota HMI 

Korkom Sunan Ampel mengaktualisasikan potensi dirinya menjadi 

seorang kader muslim, intelektual, professional yang memiliki kualitas 

insan cita (akademis, pencipta, pengabdi, bernafaskan Islam, serta 

bertanggung jawab atas terwujudnya masyarakat adil dan makmur yang di 

Ridhoi Allah SWT).
79

 

Oleh karena itu sebagai upaya memberikan kejelasan dan 

ketegasan sistem pengkaderan yang dimaksud, maka harus dibuat pola 

dasar pengkaderan HMI secara nasional. Pola dasar ini disusun dengan 

memperhatikan tujuan organisasi dan arah pengkaderan yang telah 

ditetapkan. Selain itu juga dengan mempertimbangkan kekuatan dan 

kelemahan organsiasi serta tantangan dan kesempatan yang berkembang 

dilingkungan eksternal organisasi. Secara garis besar pola pengkaderan 

HMI Korkom Sunan Ampel sebagai berikut: 
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 M. Alfan Alfian, HMI 1963-1966 Menegakkan Pancasila di Tengah Prahara (Jakarta: 

KOMPAS, 2013), 147. 
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a. Rekrutmen Kader 

Rekrutmen kader yang lebih memprioritaskan pada pengadaan 

kader yang berkualitas tanpa mengabaikan aspek kuantitas, mengharuskan 

adanya kriteria rekrutmen. Kriteria rekrutmen ini akan mencakup kriteria 

sumber-sumber kader dan kriteria kualitas calon kader. 

Pendekatan rekrutmen ini dimaksudkan untuk membangun 

persepsi yang benar dan utuh dikalangan mahasiswa terhadap keberadaan 

organisasi HMI sebagai mitra Perguruan Tinggi didalam mencetak kader-

kader bangsa. Strategi pendekatan harus mampu menjawab kebutuhan 

nalar mahasiswa (student reasioning), minat mahasiswa (student interest), 

dan kesejahteraan mahasiswa (student welfare). 

Pendekatan diatas dapat dilakukan lewat aktivitas dan pendekatan 

perorangan, dengan konsekuensi pendekatan fungsionalisasi masing-

masing pengurus HMI yang berhubungan langsung dengan bais calon 

kader. Selain itu, dapat juga dilakukan dengan cara kegiatan yang 

berbentuk formal seperti masa perkenalan calon anggota (MAPERCA) dan 

pelatihan kekaryaan. Dalam kegiatan MAPERCA, materi yang dapat 

disajikan adalah selayang pandang tentang ke-HMI-an, pengantar 

wawasan ke-Islaman, wawasan Perguruan Tinggi. MAPERCA ini 

dilaksanakan oleh panitia dengan tanggung jawab komisariat, 

dilaksanakan pada masa ajaran baru dengan cara mekrutmen mahasiswa 

baru dengan strategi buka setan pendaftaran dan pendekatan secra personal 
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dengan strategi jitu dari HMI korkom sunan ampel. MAPERCA ini di 

HMI IAIN termasuk dalam sitem pengaderan formal.
80

 

Semua metode dan pendektan rekrutmen tersebut diharapkan akan 

mampu membangun rasa simpati dan hasrat untuk mengembangkan serta 

mengaktualisasikan seluruh potensi dirinya lewat pelibatan diri pada 

proses pengkaderan HMI secara terus menerus. 

b. Pembentukan Kader 

Pembentukan kader melalui proses latihan kader. Latihan kader 

merupakan media pengkaderan formal HMI Korkom Sunan Ampel yang 

dilakukan secara sadar, terencana, sistematis, dan berkesinambungan serta 

memiliki pedoman dan aturan yang baku secara rasional dalam rangka 

mencapai tujuan HMI. Latihan ini berfungsi memberikan kemampuan 

tertentu kepada para pesertanya sesuai dengan tujuan dan target pada 

masing-masing jenjang latihan.
81

 

Pada masing-masing jenjang latihan ini menitikberatkan pada 

pembentukan watak dan karakter kader HMI Korkom Sunan Ampel 

melalui transfer nilai, wawasan, dan keterampilan serta pemberian 

rangsangan dan motivasi untuk mengaktualisasikan kemampuannya. 

Latihan Kader HMI terdiri atas tiga jenjang, yaitu:
82
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1) Latihan Kader I (Basic Training) 

Latihan Kader I (Basic Training) Training Pengkaderan yang 

pertama kali diselenggarakan oleh pengurus HMI tingkat komisariat 

selama 3-4 hari di luar kampus. Bertujuan untuk mengembangkan 

potensi kreatif mahasiswa agar memiliki kesadaran berproses menjadi 

seorang Muslim yang kaffah dan mempertegas jati diri sebagai 

mahasiswa.  Sehingga kader memiliki kesadaran menjalankan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari hari, mampu meningkatkan kemampuan 

akademis, memiliki kesadaran akan tanggung jawab keumatan dan 

kebangsaan, dan memiliki kesadaran berorganisasi.  

Pelaksanaan di bawah tanggung jawab penurus komisariat 

Sunan ampel dengan membentuk kepanitiaan steering committee (SC) 

dan organizing committee (OC). OC bertugas secara teknis dalam 

agenda, seperti halnya penggalian dana demi suksesnya training LK I, 

kemudian menyediakan tempat penginapan, transportasi, dan juga 

konsumsi. Sedangkan panitiaan SC bertugas membuat konsep 

pelatihan, metode yang akan digunakan, dan juga menyiapkan materi-

materi LK I, baik materi-materi pokok maupun materi penunjang, serta 

menentukan instrukturnya, dan juga menentukan MOT.
83

 

Materi-materi yang disampaikan dalam dalam LK I di tingkat 

Komisariat Sunan Ampel ada dua materi yaitu materi wajib dan materi 

tambahan. Materi wajib meliputi: Sejarah perjuangan HMI, monstitusi 
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HMI, mission HMI, nilai dasar perjuangan, ke-KOHATI-an dan 

dinamika pergerakan perempuan. Sedangkan untuk materi tambahan 

maliputi: filsafat ilmu, dinamika pergerakan mahasiswa, dan stadium 

general disesuaikan dengan komisariatanya. 

2) Latihan Kader II (Intermediate Training) 

Latihan Kader II (Intermediate Training) merupakan LK 

tingkat lanjut yang merupakan media aktualisasi dan pengembangan 

potensi kreatif secara mandiri dengan berpedoman pada nilai dasar 

keislaman untuk menumbuhkan kemampuan analitis dalam merespon 

persoalan keumatan dengan ketegasan sikap. Sehingga terbinanya 

kader HMI Korkom Sunan Ampel yang mempunyai kemampuan 

intlektual dan mampu mengelola organisasi serta berjuang untuk 

meneruskan dan mengemban misi HMI. 

Latihan Kader II  diselenggarakan oleh Pengurus Cabang 

minimal sekali dalam satu tahun, yang membentuk panitia dari 

pengurus komisariat. Materi dalam pada Latihan Kader II 

(Intermediate Training) yaitu materi teoritik yang termasuk dasar-

dasar filsafat, dialektika ideologi, dan pembentukan masyarakat 

kontemporer. Materi realita keislaman:  implementasi tauhid dalam 

wacana keumatan, Islam dan problematika sains kontemporer dan 

telaah kritis sistem sosial Islam. Materi gerakan pembaharuan: gerakan 

pembaharuan ummat Islam dunia, dinamika kehidupan ummat islam 

indonesia, dan gerakan dakwah lokal. Serta materi ke-HMI-an: khittah 
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gerakan sebagai paradigma gerakan, HMI dalam setting gerakan umat, 

dan relevansi perjuangan HMI.
84

 

3) Latihan Kader III (Advanced Training) 

Latihan Kader III (Advanced Training) adalah jenjang 

pembinaan dan pengembangan kader dalam memformulasikan 

gagasan-gagasan kreatifnya (konsepsional dan operasional) dan dalam 

mengantisipasi berbagai persoalan keumatan sehingga yang akhirnya 

mampu memberi solusi alternatif pada rekayasa masa depan umat. 

Atas dasar tersebut maka LK III diformat dalam bentuk 

eksperimentasi. Eksperimentasi ini dapat berupa penelitian maupun 

simulasi lapangan. Materi yang hadir hanya untuk membangkitkan 

memori peserta atas pembacaan mereka terhadap lingkungan sekitar 

sebagai dasar lahirnya gagasan-gagasan perubahan. 

Pelaksanaan LK III dilakukan oleh Pengurus Besar minimal 

sekali dalam dua tahun. Elemen pelaksana teknisnya adalah dari 

cabang yang ditetapkan oleh Pengurus Besar. Materi yang diberiakn 

pada jenjang pengaderan ini antara lain materi konsepsi realitas yang 

meliputi konsepsi politik ekonomi pendidikan hukum lingkungan. 

c. Follow Up LK 

Di setiap LK adanya Follow Up yang berfungsi untuk mendalami 

maeti-materi dari LK dari LK 1 sampai LK 3. Kegiatan ini dilakukan baik 

secara formal maupun no formal, melalui forum-forum perjuangan dan 
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kegiatan individu dalam kehidupan sehari-hari. Bisa dikatakan bahwa 

follow up ini mencakup training in practice. Follow up yang 

diselenggarakan dalam bentuk diskusi maupun diklat dilaksanakan 

langsung pasca LK yang dalam proses diskusinya mengkaji beberapa 

materi LK dan menitik beratkan pada materi ke-HMI-an, namun tidak 

lantas melupakan ilmu pengetahuan yang lain. 

Pelaksanaan follow up merupakan tanggung jawab kader yang 

sudah menjadi pengurus pada setiap tingkatan kepengurusan organisasi. 

Misalnya melalui model study club, mengadaan riset pengembangan diri 

dan organisasi. Menyusun kertas kerja, mengambangkan dinamika 

kelompok, job training dan fungsi-fungsi kepanitiaan baik ditingkat 

internal maupun eksternal.
85

 

3. Sistem Pengkaderan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) 

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) merupakan bagian dari 

organisasi otonom Muhammadiyah dengan basis anggota yang relatif 

homogen. Mahasiswa sebagai wahana kaderisasi, IMM Korkom Sunan 

Ampel diharapkan dapat menghasilkan komunitas kader-kader yang 

memiliki kualitas intelektual, kapasitas moral dan peran sosial yang 

memadai. 

Dalam mencapai kualifikasi pengkaderan yang memadai. Maka, 

IMM Korkom Sunan Ampel dituntut untuk menyelenggarakan program 

pengkaderan dengan strategi perencanaan yang serius dan kerangka kerja 
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yang jelas. Maka kurikulum dan metode menjadi acuan utama guna 

pencapaian hasil yang optimal. Sehingga dari proses kaderisasi yang 

dikembangkan oleh IMM Korkom Sunan Ampel dapat lahir kader-kader 

yang memahami misi dan cita-cita Muhammadiyah dengan benar.
86

 

Tujuan Pengkaderan secara umum adalah untuk mencetak aktivis-

aktivis IMM yang memiliki loyalitas, jati diri (identitas), dan kemajuan 

dalam konteks kolektivitas kebersamaan dalam organisasi. Inilah saat 

dimana kader-kader IMM diberikan pengetahuan, pedoman, dan tujuan 

IMM. Guna mencapai tujuan tersebut dalam proses pengkaderan selalu 

diwacanakan mengenai tri kometensi IMM yang dalam diri kader, tri 

kompetensi ini meliputi humanitas, intelektualitas dan religiusitas. Inti dari 

tri kometensi ini adalah tuntutan untuk menjadi kader yang memiliki 

intelektualitas dalam segala bidang yang berpedoman pada Al-Qur’an dan 

As-Sunnah serta memiliki kepekaan sosial yang tinggi dalam 

bermasyarakat.
87

 

Adapun komponen dan jenjang pengkaderan dalam IMM terbagi 

sebagai berikut yaitu:
88

 

a. Komponen Pra Pengkaderan 

Suatu komponen awal yang berfungsi untuk mengenalkan dan 

memasyarakatkan IMM sekaligus sebagai wahana rekruitmen anggota 

serta sebagai persiapan untuk memasuki pengkaderan Darul Arqam 
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 Muhammad Dzul Fikri, Wawancara, Kantor Korkom IMM Sunan Ampel Surabaya, 12 Juni 
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87

 Sani, Manifesto Gerakan Intelektual Profetik, 28-33. 
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Dasar (DAD). Komponen pra pengkaderan ini selanjutnya disebut 

Masa Ta'aruf. 

 Masa Ta’aruf atau yang lebih dikenal dengan MASTA adalah 

masa perkenalan Organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah. 

Dalam masa perkenalan ini peserta dikenalkan dengan trilogi Ikatan 

Mahasiswa Muhammadiyah yaitu Kemahasiswaan, Keagamaan dan 

Kemasyarakatan. Peserta juga akan diberikan berbagai materi yang 

sudah dipersiapkan dan disediakan panitia yaitu Kemahasiswaan, Ke-

IMM-an dan Ke-Muhammadiyah-an. 

Materi kemahasiswaan mentransformasikan apa sebenarnya 

yang dimaksud dengan mahasiswa, peran mahasiswa dan bagaimana 

seharusnya menjadi mahasiswa. Materi Ke-IMM-an merupakan materi 

inti yaitu memperkenalkan IMM kepada para peserta dari mulai 

ideologi sampai ke pergerakannya sebagai organisasi otonom 

Muhammadiyah. Materi Ke-Muhammadiyah-an, bermaksud agar para 

peserta yang nantinya akan menjadi anggota Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah mengetahui apa itu Muhammadiyah, tujuan 

didirikannya Muhammadiyah, ideologi sampai pada pergerakannya 

dalam ranah sosial-kemasyarakatan. 

MASTA ini dilaksanakan oleh panitia yang dibentuk oleh 

pengurus komisariat IMM Korkom Sunan Ampel selama 3-4 hari yang 

direkomendasi di luar kampus bahkan biasanya di luar kota Surabaya. 

Untuk perekrutan peserta MASTA, panitia menggunkan cara 
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pendekatan dengan pembukaan stand, pasang pamflet dan bener di 

sudut-sudut kampus sekiranya mahasiswa baru bisa lihat. Selain itu 

juga dengan pendekatan secara emosional antara panitia dan kader-

kader Muhammadiyah.
89

 

b. Komponen Pengkaderan Utama 

Komponen pengkaderan utama yang bersifat wajib dan 

merupakan komponen pokok pengkaderan IMM. Komponen ini 

bersifat mengikat dan secara struktural menjadi prasyarat tertentu. 

Secara berjenjang perkaderan utama terdiri dari 3 tingkatan, yaitu:
90

 

1. Darul Arqam Dasar (DAD) 

Darul Arqam Dasar (DAD) merupakan perkaderan utama 

IMM tingkat komisariat, dengan tujuan membentuk karakter dan 

kepribadian serta mutu anggota hingga mencapai kualifikasi kader 

IMM yang mempunyai wawasan tingkat komisariat dan cabang 

serta internalisasi dasar-dasar Islam dan meletakkan dasar 

pemahaman intelektualitas. Selain itu kegiatan ini juga bertujuan 

untuk mengantar mahasiswa mengenal dan mengetahui fungsi dan 

tanggung jawabnya sebagai seorang mahasiswa baik secara 

akademik maupun secara sosial.
91

 

Darul Arqam Dasar dilaksanakan panitia yang dibentuk 

atau di bawah tanggung jawab masing komisariat IMM Korkom 
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Sunan Ampel yang diselenggarakan di luar kampus atau luar 

daerah selama kurang lebih 3-4 hari. Dengan menggunakan 

pendekatan persuasif edukatif dan metode ceramah, diskusi, 

praktek, penugasan, terapi psikologis. 

Sedangkan materi-materi yang disampaikan antara lain 

risalah islamiah, dakwah, ke-Muhammadiyah-an, sistem 

kepemimpinan Islam, Ke-IMM-an (sejarah pendirian IMM 

kepemimpinan IMM) dengan penekanan materi Khittah dan 

Identitas IMM.
92

 

2. Darul Arqam Madya (DAM) 

Pengkaderan utama tingkat kedua dari tiga tingkat 

pengkaderan, dan merupakan prasyarat bagi calon pimpinan IMM 

tingkat cabang. Dengan tujuan membentuk karakter dan 

kepribadian serta mutu anggota hingga mencapai kualifikasi kader 

IMM yang mempunyai wawasan tingkat daerah. 

Prasyarat peserta untuk bisa mengikuti Darul Arqam 

Madya (DAM) adalah telah lulus Darul Arqam Dasar (DAD), 

mendapat mandat dari pimpinannya, dan memenuhi ketentuan 

yang telah ditetapkan oleh penyelenggara. Darul Arqam Madya 

dilaksanakan oleh panitia yang dibentuk atau dibawah tanggung 

jawab pimpinan cabang IMM, dengan mengunakan pendekatan 
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edukatif andragogik dan metode ceramah, diskusi, praktek, 

penugasan, dan tes selama 5 (lima) hari 5 (lima) malam.
93

 

Sedangkan materi yang diberikan pada Darul Arqam 

Madya ini adalah gerakan jamaah dan dakwah jama’ah IMM, pola 

kepemimpinan, sistem pengkaderan matan keyakinan dan cita-cita 

hidup warga Muhammadiyah, khittah perjuangan Muhammadiyah, 

IMM dan gerakan mahasiswa Nasional, dan materi pendukung 

lainnya.
94

 

3. Darul Arqam Paripurna (DAP) 

Adalah tingkatan terakhir dari system pengkaderan utama 

yang bertujuan meningkatkan mutu anggota IMM hingga mencapai 

kualifikasi kader IMM yang mempunyai wawasan tingkat nasional. 

Spesifikasi orientasi DAP adalah pada penguatan wawasan 

kepemimpinan. Pada pelakasanaannya berada dalam 

tanggungjawab Dewan Pimpinan Daerah IMM. Dengan target 

terbentuknya kemampuan peran sosial kemasyarakatan serta 

terbentuknya kader yang siap menjadi Pimpinan Tingkat Nasional. 

Dilakasanakan oleh panitia yang dibentuk Dewan Pimpinan 

Daerah IMM selama waktu 7 (tujuh) hari 7 malam atau 168 jam. 

Dengan penekan materi ideologi politik perjuangan 

muhammadiyah dan arah kader IMM. Prasyarat peserta yang bias 

ikut DAP yaitu telah lulus Darul Arqam Madya (DAM) dan 
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memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan oleh penyelenggara. 

Peserta Darul Arqam Paripurna (DAP) diharapkan dapat 

mengakomodir potensi seluruh DPD, baik skala nasional maupun 

regional. 
95

 

Dan setiap jenjang pengkaderan di Darul Arqam masing-

masing ada tindak lanjut (follow up) adalah serangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan sebagai tindakan pasca perkaderan dalam rangka 

menciptakan kondisi yang mengikat peserta dan mendukung 

optimalisasi tujuan pengkaderan.
96

 

c. Komponen Pengkaderan Khusus 

Merupakan komponen pengkaderan yang ditujukan dalam 

rangka mendukung komponen utama dengan pendekatan khusus. 

Komponen ini dilaksanakan melalui Latihan Instruktur dalam rangka 

meningkatkan kemampuan, ketrampilan dan kecakapan khusus. 

Latihan Instruktur adalah pengkaderan khusus yang menjadi fasilitas 

didik resmi dan disusun secara berjenjang sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualifikasi kader secara dengan terciptanya tenaga-

tenaga instruktur yang memiliki kelayakan untuk mengelola 

pengkaderan di masing-masing level kepemimpinan sesuai dengan 

jenjang kompetensinya. Adapun komponen perkaderan khusus terdiri 

dari: 
97
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1) Latihan Instruktur Dasar (LID) adalah kegiatan pengkaderan 

khusus yang dilaksanakan dalam rangka mempersiapkan tenaga-

tenaga instruktur tingkat Cabang, yang memiliki kewenangan 

mengelola perkaderan utama dalam lingkup wilayah 

kepemimpinan Pimpinan Komisariat. Tujuan Latihan Instruktur 

Dasar (LID) Terciptanya tenaga-tenaga instruktur yang mempunyai 

kualifikasi dan kompetensi menjadi pemandu MASTA, dan 

pengkaderan di tingkat komisariat. 

2) Latihan Instruktur Madya (LIM) adalah kegiatan pengkaderan 

khusus yang dilaksanakan dalam rangka mempersiapkan tenaga-

tenaga instruktur tingkat daerah, yang memiliki kewenangan 

mengelola perkaderan utama dalam lingkup wilayah 

kepemimpinan pimpinan daerah IMM. Tujuan latihan instruktur 

madya terciptanya tenaga-tenaga instruktur yang mempunyai 

kualifikasi dan kompetensi menjadi instruktur perkaderan di 

tingkat daerah. 

3) Latihan Instruktur Paripurna (LIP) adalah kegiatan pengkaderan 

khusus yang dilaksanakan dalam rangka mempersiapkan tenaga-

tenaga instruktur tingkat pusat, yang memiliki kewenangan 

mengelola perkaderan utama dalam lingkup wilayah 

kepemimpinan pimpinan pusat IMM. Bertujuan terciptanya tenaga-

tenaga instruktur yang mempunyai kualifikasi dan kompetensi 

menjadi instruktur perkaderan di tingkat nasional dan regional. 
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4. Sistem Pengkaderan Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia 

(KAMMI). 

Bila kita tengok sejarah, Kaderisasi di KAMMI keinginan para 

pendirinya agar KAMMI Komisariat Sunan Ampel bisa terus eksis dengan 

kader-kader seperti mereka. Akhirnya pada muktamar pertama di Bekasi 

yang dibentuk seksi bidang kaderisasi. Pengkaderan yaitu usaha organisasi 

yang dilaksanakan secara sadar dan sistematis, selaras dengan pedoman 

(mamhaj) kaderisasi Nasional KAMMI. 

Proses pengkaderan yang diimplementasikan KAMMI Komisariat 

Sunan Ampel, sejatinya termaktub dalam sebuah pedoman manual, 

bernama Manhaj Kaderisasi. Dalam Manhaj Kaderisasi inilah diatur 

berbagai jenis, prasyarat, mekanisme kaderisasi yang niscaya dijalankan 

oleh KAMMI komisariat Sunan Ampel. Selain itu, untuk membentuk 

kader-kader yang memiliki kualitas keIslaman yang bonafide, dalam 

proses kaderisasi dikenal dengan metode Indeks Jati Diri Kader (IJDK). 

IJDK berisi aspek-aspek penilaian materi tertentu, seperti nilai-nilai 

aqidah, akhlak, wawasan sosial, kepemimpinan, dan lain-lain. Juga 

merupakan sebuah komponen untuk menandakan tolak ukur keberhasilan 

dari tujuan kader yang hendak dicetak sesuai dengan jenjang keanggotaan. 

Proses pengkaderan KAMMI Komisariat Sunan Ampel secara 

formal dilangsungkan dengan sebuah training keorganisasian bernama 

Daurah Marhalah (DM). DM dilaksanakan secara berjenjang, mulai dari 

Pra DM, DM 1, DM 2, hingga DM 3. Seorang anggota dapat 
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diklasifikasikan kedalam beberapa jenis anggota, yakni anggota biasa 1 

(AB 1), anggota biasa 2 (AB 2), dan anggota biasa 3 (AB 3).
98

 Jenjang 

anggota biasa 1 (AB 1) didapatkan setelah seseorang mengikuti pelatihan 

Daurah Marhalah 1 (DM 1). Begitupun dengan anggota biasa 2 (AB 2) 

yang sudah wajib dinyatakan lulus dalam Daurah Marhalah 2 (DM 2), 

serta anggota biasa 3 (AB 3) apabila telah memenuhi prasyarat dalam 

Daurah Marhalah 3 (DM 3). Lebih jelasnya dapat di paparkan sebagai 

berikut: 

a. Pra Dauroh Marhalah 1  

KAMMI sebagai organisasi kader (harokatu tajnid) dan 

organisasi pergerakan (harokatul’amal) dalam proses pengkaderan 

fokus pada aspek kualitas kader (tanpa mengabaikan aspek kuantitas). 

Hal ini dilakukan guna menjamin terbentuknya output yang berkualitas 

sebagaimana diisyaratkan dalam tujuan organisasi. Selain kualitas 

proses pengkaderan juga kualitas input calon kader menjadi faktor 

penentu yang tidak kalah pentingnya. Maka mengharuskan adanya 

kriteria rekrutmen. Kriteria rekrutmen ini mencakup kriteria sumber-

sumber kader dan kriteria kualitas calon kader. 
99

 

Kegiatan Pra DM I diarahkan kepada pengenalan dan 

penjelasan mengenai KAMMI baik itu mengenai sejarah, visi, misi, 

prinsip dan paradigma gerakan serta hal-hal lain yang bersifat ke-

KAMMI-an. Dengan cara pengenalan mengenai kader-kader KAMMI 
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baik itu mengenai prestasi para kader KAMMI komisariat Sunan 

Ampel, aktivitas umum kesehariannya dan lain-lain yang mampu 

membangun perasaan simpati dan keinginan untuk menjadi bagian dari 

KAMMI.  

Bentuk kegiatan Pra DM I bisa diisi dengan Pameran foto, 

pemutaran film (nobar), seminar, ngopi bersama, testimoni alumni dan 

lain-lain yang bias mendekatkan hubungan dengan anggota baru. 

Kegiatan pra DM I ini biasanya dilakukan dengan cara perekrutan 

anggota buka stand pendaftaran, ajakan secara personal, dan menyebat 

bosur dan pampled. Perekrutan anggota ini dilakukan 2 kali dalam 

setahun. Dengan maksud jika mahasiswa pada semester awal belum 

mengikuti pengkaderan diharapkan pada semester 2 bisa ikut.
100

 

b. Dauroh Marhalah 1 (DM 1) 

Dauroh marhalah 1 (DM 1) yaitu dauroh yang diselenggarakan 

sebagai tahap awal menjadi anggota KAMMI komisariat Sunan Ampel 

dan berhak mendapatkan status sebagai AB 1. Dalam dauroh marhalah 

1 bertujuan untuk memahamkan kader akan Islam sebagai minhajul 

hayah yang bersifat integral, memahamkan kader tentang peran 

dakwahnya sebagai mahasiswa, memantapkan pemahaman kader akan 

karakter gerakan KAMMI, menanamkan kesadaran kepada kader 

untuk mengikuti proses kaderisasi KAMMI komisariat Sunan Ampel 
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secara berkelanjutan, memahamkan kader tentang kondisi umat Islam 

saat ini. 

DM I dilaksanakan 6 bulan sekali di tingkat komisariat yang 

dengan kepanitiaan OC, SC, dan Instuktur. Dilakukan selam 2-3 hari 

yang direkomendasikan lokasi jauh dari kampus (luar Kota) dengan 

forum terpisah antara ikhwan dan akhwat. Dalam pengondisiannya 

ditekankan pada ruhiyah, ukhuwah, tsaqofah, kedisiplinan dan 

keberanian dalam bentuk praktek. Dalam ruhiyah peserta diwajibkan 

tilawah ½ juz perhari dan hafalan beberapa ayat Al-Qur’an serta 

Qiyamul lail dilakukan secara berjama’ah sebagai masa pengkondisian 

peserta. Ukhuwah Bentuk ta’aruf dikemas oleh panitia. Sedangkan 

Tsaqofah yaitu Peserta diminta berkomentar baik secara lisan maupun 

tulisan terhadap coretan atau gambar yang berkaitan dengan 

permasalahan ummat.
101

 

Materi pada DM 1 terdiri dari 5 materi wajib (Muatan 

Nasional) dan materi bebas (Muatan Lokal). Liam (5) Materi Wajib 

tersebuat yatiu syahadatain sebagai titik tolak perubahan, syumuliatul 

Islam, problematika umat kontemporer, pemuda dan perubahan sosial, 

sejarah dan filosofi gerakan KAMMI. Sedangkan Materi Non Wajib 

adalah materi-materi yang disusun oleh komisariat atau panitia seperti 

urgensi pendidikan Islam, urgensi islamisasi pengetahuan, manajemen 

                                                           
101

 Departemen Kaderisasi Pimpinan Pusat KAMMI, Manhaj Kaderisasi KAMMI 1427 H, 27-29. 
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organisasi, manajemen Aksi, diskusi, permainan, atau materi diniyah 

lainnya.
102

 

c. Dauroh Marhalah 2 (DM 2) 

Dauroh Marhalah 2 (DM 2) merupakan dauroh yang berfungsi 

sebagai sarana seseorang untuk menjadi AB 2 KAMMI. Bertujuan 

membangun militansi atau jiddiyah kader dan komitmen kader dalam 

gerakan dakwah, Melatih kader berfikir dan bersikap kritis dalam 

pemahaman syariat Islam. Dalam pengodisiannya Dauroh Marhalah 2 

ini optimalisasi kemampuan ruhiyah seperti dalam DM 1 tapi ada 

peningkatannya, kemudian  fikriyah yaitu Memperbanyak diskusi 

tentang materi atau permasalahan umat, serta  jasadiyah yaitu riyadhoh 

wajib bagi setiap peserta dengan mudarrib dari Panitia. 

Peserta di tahap kedua ini mendapat materi-materi teoritik yang 

memantik sistem analisa kader pada realitas yang dihadapi bangsa dan 

gerakannya, terutama pada realitas sosial politik kedaerahannya 

(rasionalisasi), Materi DM 2 terdiri dari 8 materi wajib (muatan 

nasional) yaitu konsep ummah (masyarakat Islami), studi kritis 

pemikiran tokoh-tokoh pergerakan islam kontemporer, studi 

perbandingan mazhab dan pemikiran dalam islam, konsepsi negara 

perspektif Al-Qu’an dan As-Sunnah, membangun peta hidup, rekayasa 

sosial, studi kepemimpinan dalam islam (bercermin kepada 

kepemimpinan Umar Bin Khattab dan Umar Bin Abdul Aziz), dan 
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tafsir paradigma gerakan KAMMI. Serta materi non wajib seperti studi 

geografis, sosiologis dan potensi daerah. Dari setiap materi DM 2 

diperdalam dalam diskusi (FGD).
103

 

d. Dauroh Marhalah 3 (DM 3) 

Dauroh Marhalah 3 (DM 3) merupakan dauroh yang berfungsi 

sebagai sarana seseorang untuk menjadi AB 3 KAMMI. Bertujuan 

membangun kader yang menegaskan ideologi, fikroh, dan arah gerakan 

KAMMI, serta membangun kemampuan kader melakukan analisis 

sejarah Islam dalam kerangka peletakan dasar-dasar rekayasa sosial 

agar mampu merancang dan melakukan rekayasa sosial politik dalam 

gerakan Islam. Pelaksanaan DM 3 di lakukan minimal 1 kali dalam 2 

tahun oleh Pengurus Pusat KAMMI, menginap selama 7-8 hari dengan 

materi 100% Indoor tidak ada out bond. 

Materi Dauroh Marhalah 3 menyeimbangkan antara penguatan 

ma’nawiyah da’wah, dan peluasan tsaqofah serta pematangan analisa 

kenegaraan. Materi DM 3 diarahkan pembangunan pondasi yang 

kokoh bagi pemenuhan Indeks Jati diri Kader KAMMI AB 3, yaitu 

pemposisian kader pada qoidah fikriyah (basis konsepsi gerakan), dan 

qoidah siyasiyah (basis ideologi gerakan) dan qoidah amaliyah (basis 

aktualisasi gerakan)
104

 

Di setiap jengang DM ada follow up sebagai pematangan materi-

materi penggaderan yang ada DM. Sedangkan proses pencapaian Indeks 
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 Departemen Kaderisasi Pimpinan Pusat KAMMI, Manhaj Kaderisasi KAMMI 1427 H, 54. 
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Jati Diri Kader (IJDK) diperoleh berdasarkan proses pengaderan KAMMI 

yang terdiri berbagai tingkatan dan diikuti oleh kader KAMMI sesuai 

tingkatannya semisal pererta MK 1 adalah para kader yang telah mengikuti 

DM 1 dan setatusnya sebagai AB 1, demikinan sampai seterusnya hingga 

MK 3. Proses pencapaian Indeks Jati Diri Kader (IJDK) yaitu sebagi 

berikut:
105

 

1) Madrasah KAMMI (MK) adalah sarana kaderisasi bagi seluruh kader 

yang dilakukan secara berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas 

kader sesuai dengan IJDK KAMMI. 

2) MANTUBA (Manhaj Tugas Baca) adalah sarana kaderisasi untuk 

meningkatkan kualitas kader sesuai dengan IJDK KAMMI melalui 

membaca buku.  

3) Mabit adalah sarana kaderisasi bagi seluruh kader yang dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas dan ukhuwah kader 

4) Kajian Tematik adalah sarana kaderisasi bagi seluruh kader yang 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas kader sesuai dengan IJDK 

KAMMI. Dengan materi beberapa prinsip fikih, tauhid, dan urusan 

para Rasul. 

5) Daurah  atau Training terdiri dari : 

 Training Dasar Organisasi adalah suplemen yang diberikan kepada 

kader dalam rangka peningkatan pemahaman kader terhadap dasar 

organisasi. 
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 Training Pengembangan Diri adalah Suplemen dalam 

pembentukan skill dan kapasitas kader AB I KAMMI. Dengan 

tujuan meningkatan kualitas kader dalam manajemen SDM, 

melatih kader hidup disiplin, serta membantu kader dalam 

pembentukan jati diri. 

 Training Jurnalistik Suplemen pembentukan kemampuan 

kehumasan kader AB I KAMMI. Agar kader dapat mengelola 

kegiatan publikasi yang efektif dan efisien.  

6) Junior Champ adalah sarana kaderisasi bagi seluruh kader yang 

dilakukan di alam terbuka untuk meningkatkan kualitas kader dalam 

bidang jasadiyah sesuai dengan IJDK KAMMI  

7) Pengkaryaan Kader adalah sarana kaderisasi bagi seluruh kader yang 

berupaya pematangan kader dalam berorganisasi dan jiwa 

kepemimpinan kader. 

 

B. Dinamika Program Khusus Organisasi Mahasiswa Ekstra Kampus IAIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

Progam khusus yang dimaksud adalah progam-progam yang adanya 

cuam khusus di masing-masing organisasi Mahasiswa Ekstra Kampus IAIN 

Sunan Ampel Surabaya. Selani proses kaderisasi Dalam menjaga loyalitas 

kadernya masing-masing organisasi Mahasiswa Ekstra Kampus melaksanakan 

kegiatan-kegiatan atau program baik formal maupun non formal. Dalahm hal 

ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 
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1. Program Khusus PMII dalam Menjaga Loyalitas Kadernya 

Upaya sebagai loyalitas kader PMII Komisariat Sunan Ampel 

mempertegas dan memantapkan idiologi gerakan yaitu Aswaja yang 

diklem sebagai identitas PMII yang membedakan dengan komunitas lainya 

yang secara tegas bukan sebagai idiologi, tetapi sebagi manhaj al-fikr 

(metodologi berfikir) berisi seperangkat prinsip yang menjadi rujukan 

setiap gerak dan langkah PMII. Selain aswaja PMII juga memiliki NDP 

(Nilai Dasar Pergerakan) yang menjadi basis nilai perjuangan. 

Sebagai basis ideologi dan sumber inspirasi Aswaja dan NDP 

harus sampek tatanan operasional tidak hanya berupa ayat-ayat atau 

prinsip-prinsip saja. Basis nilai NDP yaitu berupa unsur-unsur tauhid, 

hablun min Allah, hablun min an-nas, hablun min al-‘alam yang 

didasarkan pada ayat-ayat al-qur’an. Sedangkan aswaja sebagai manhaj al-

fikr berbasis pada prinsip-prinsip tawaazun, tawassuth, tasamuh, dan amar 

ma’ruf nahi munkar, hal tersebut harus di wujudkan.
106

 

Selain itu sebagai pengembangan SDM PMII Komisariat Sunan 

Ampel dilakukan pelatihan yang disarankan diantaranya adalah pelatihan 

filsafat atau sekolah filsafat dan epistemologi, sekolah sosial, pelatihan 

keorganisasian dan pelatihan lain yang dibutuhkan dan diskusi rutin yang 

di selenggarakan setiap minggu sekali sepeti halnya diskusi atau kajian 

Agama, sosial, antropologi, filsafat, sastra, tipologi, budaya, dan lain-lain 

sesuai kebutuhan kader PMII komisariat Sunan Ampel seperti halnya di 
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PMII rayan adab ada kajian yang dinamakan Kelompok Kajian Agama, 

Sosial, Filsafat (K2ASF). Kemudian dalam bentuk seminar, bedah filem, 

dialog, debat, dan lain-lain.
107

 

Selain diskusi rutin dan pelatihan secara formal di atas dalam 

menjaga loyalitas kader PMII komisariat Sunan Ampel, juga dibarengi 

pertemuan informal yang interpersonal antara pengurus dengan anggota 

semisal cangkrukan sambil minum kopi, futsal, kemping, makan bersama, 

turing, naik gunung dan lain-lain yang membicarakan seputar aktivitas di 

PMII komisariat Sunan Ampel yang dapat menambah militansi anggota 

dan lebih mendekatkannya dengan PMII. 

2. Program Khusus HMI dalam Menjaga Loyalitas Kadernya 

Komitmen ber-HMI bukanlah sesuatu yang mudah didapat, tetapi 

membutuhkan sebuah proses panjang yang salah satunya ialah proses 

berdialektika. Berbicara tentang militansi, loyalitas, dedikasi, pengorbanan 

dan kecintaan terhadap himpunan semuanya terangkum dalam sebuah 

komitmen besar yakni komitmen keber-HMI-an kader, komitmen untuk 

tetap menetapkan hatinya untuk Himpunan, membangun HMI harus 

dimulai dengan niatan awal yang tulus, kemudian  senantiasa berproses 

sesuai denagan aturan main organisasi tanpa menafikan relaitas yang 

terjadi bersama perjalan himpunan sehingga nilai (value) yang dihasilkan 

dapat menjadi manfaat sesuai dengan dua komitmen HMI yakni komitmen 

keumatan dan kebangsaan. 
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Secara normatif regenerasi kader adalah keniscayaan pada setiap 

organisasi, kesadaran kader kembali mesti dibangkitkan sebagai pelanjut 

dari perjuangan organisasi. Kesadaran kader kembali mesti dipicu untuk 

melanjutkan mission HMI, dan kesadaran tersebut akan terbentuk di 

forum-forum pelatihan HMI korkom Sunan Ampel. Dalam bentuk yang 

lebih konkrit kita harus mengembalikan kultur Himpunan yang hampir 

hilang yakni kajian, diskusi, membaca dan bedah buku serta hal-hal 

ilimiah lainnya.
108

 

Kualitas kader sangat tergantung dari konsep dan pola perkaderan 

yang dibangun disetiap forum pelatihan. Dengan adanya Nilai Dasar 

Perjuangan (NDP) yang disampaikan di LK I diharapkan NDP tersebut 

dijadikan sebagai konsepsi teoritis setiap kader untuk menjalani 

rutinitasnya sebagai insan intelektual dan insan perubahan. Pemahaman 

yang utuh terhadap NDP sangat berpengaruh secara praksis bagi tingkah 

laku kader HMI. Pemaknaan akan dasar perjuangan tersebut memberikan 

konstribusi besar akan impementasi tujuan HMI ditengah kompleksitas 

bangsa yang telah mempengaruhi mindset mahasiswa dan masyarakat. 

Sehingga melahirkan kader-kader yang mempunyai leadership, Tentunya 

mempunyai tujuan agar terbinanya insan akademis, pencipta, pengabdi 
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yang bernafaskan Islam serta terwujudnya masyarakat adil dan makmur 

yang di ridhai Allah SWT.
109

 

HMI korkom Sunan Ampel dalam menjaga loyalitas kadernya 

mengadakan program-program yang bersifat student need dan student 

interest. Kegiatan yang bersifat student need biasanya teraplikasikan 

dalam bentuk kajian-kajian seperti kajian aksi, hokum sosial, filsafat, 

sastra atau bahasa, pendidikan dan lain lain-sesuai dengan komisariat di 

sunan ampel sedangkan pelatihan seperti pelatihan enterprenersip, 

pelatiahn persidangan, pelatiahan advokasi, sekolah umum atau bahkan 

seminar terbuka. Sementara kegiatan bersifat student interest biasanya 

dilakukan dalam bentuk non formal seperti nobar filem, ngopi bersama, 

naik gunung dan dengan cara lain yang bias menanamkan nilai-nilai ke-

HMI-an dalam sanubari kader.
110

 

3. kProgram Khusus IMM dalam Menjaga Loyalitas Kadernya 

Kaderisasi merupakan rahim organisasi yang menjamin massifitas 

gerakan, lewat transformasi kuatitas yaitu meningkatkan kuantitas kader 

yang siap berjuang dan menggerakan roda ikatan, dan transformasi 

kualitas kader yang dituangkan dalam system pengkaderan ikatan guna 

menjamin prinsip-prinsip gerakan IMM, peningkatan sumber daya kader 

secara kuantitas dan kualitas harus dibarengi dengan upaya pemetaan 
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potensi kader, potensi kader yang disiapkan pada ranah strategis 

kemasyarakatan, kebangsaan dan keumatan.
111

 

Kegiatan resmi pengkaderan dalam setiap komponen dan jenjang 

tidak berakhir  dalam satuan waktu tertentu yang terbatas dan insidental. 

Upaya itu mesti dilanjutkan dengan program pasca latihan sebagai upaya 

pembinaan dan pengembangan kualitas anggota secara kontinu dan 

terprogram. Hal ini merupakan konsekuensi logis komitmen dan loyalitas 

kekaderan IMM Korkom Sunan Ampel. 

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya kader, maka IMM 

Korkom Sunan Ampel selain melakukan kegiatan resmi pengkaderan 

dalam setiap komponen dan jenjang bersifat sementara karena waktu 

tertentu yang terbatas dan insidental, juga membentuk kegiatan untuk 

meningkatkan potensi kader sesuai dengan minat, bakat, ketrampilan, 

keahlian dan kemampuan dalam rangka mendukung keberhasilan proses 

kaderisasi Ikatan. Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan IMM Korkom 

Sunan Ampel sebagai wujud loyalitas kader terhadap ikatan terbagi 

menjadi dua kelompok yakin kegiatan pokok dan tambahan.
112

 

Kegiatan pokok yang dilaksanakan secara sistematik yang diatur, 

dikembangkan dan ditetapkan oleh masing-masing bidang. Sebagai 

contoh: pelatihan jurnalistik, pelatihan kewirausahaan, pelatihan penelitian 

dan penulisan karya ilmiah, pendidikan wanita dan lain-lain. Sedangkan 

kegiatan pendukung tambahan adalah semua bentuk dan proses kaderisasi 
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yang tidak diatur secara khusus (terbuka dan bebas). Sebagai contoh 

adalah kelompok studi, penokohan kader, forum kajian dan lain-lain. 

Hal tersebut dilaksanakan bersifat silaturahmi, baik secara personal 

maupun kelompok, jaringan informal kualitatif, baik antara personal 

maupun profesional, dan promosi dan transformasi kader di kawasan 

persyarikatan, umat dan bangsa.
113

 

4. Program Khusus KAMMI dalam Menjaga Loyalitas Kader 

Kedekatan KAMMI dengan LDK yang menjadikan embrio 

lahirnya organisasi KAMMI sehingga melahirkan kegiatan seperti halanya 

LDK. Kegiatan-kegiatan dalam organisasi KAMMI Komisariat Sunan 

Ampel sangat banyak sekali yang semuanya bertujuan untuk 

merealisasikan visi dan misi KAMMI. Dari banyaknya kegiatan tersebut  

dibagi menjadi dua aspek yaitu kegiatan internal dan eksternal. Kegiatan 

eksternal berupa aktivitas kader didalam panggung perpolitikan Indonesia. 

Sedangkan kegiatan internal kegiatan para kader yang ruang lingkupnya 

didalam organisasi sendiri yang bertujuan menanamkan idiologi KAMMI 

dan sebagai loyalitas para kader. 

Sebagai ideologi islamiyah, kegiatan KAMMI Komisariat Sunan 

Ampel diistilahkan dengan islailah-istilah islam seperti liqo’, rihlah, 

daurah, mabit. Hal ini kami tidak ingin lepas sebagai sebuah mainstream 

gerakan islam yang menggabungkan aspek ruhiyah, jasadiyah dan aspek 
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fikiyah.
114

 Lebih lanjut bentuk-bentuk kegeiatan KAMMI tersebuat dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Liqo’ merupakan pertemuan atau perjumpaan, yaitu sebuah program 

pertemuan rutin satu pecan sekali, dimana kegiatan pengajian nilai-

nilai keislaman dilakukan dengan sistematis dan kontinnyu.
115

 

Terminologi liqo’ dalam proses kaderisasi KAMMI tidak disebutkan 

secara langsung dalam manhaj kaderisasi. Maka dari situ diharapkan 

semua angota KAMMI Komisariat Sunan Ampel harus bener-bener 

memahami manhaj tarbiyah. Dalam kegiatan liqo’ terdiri dari 

kelompok kecil antara 3-4 orang (angota) dengan posisi melingkar, ada 

yang bertindak sebagi murabbin (pembicara atau narasumber) dan ada 

yang bertindak sebagai mutarabbin (peserta atau angota kelompok). 

Dalam prosesnya terdapat sesi tanyajawab, hal ini dimaksudkan agar 

apa yang disampaikan oleh murabbin lebih dipahami dan dimengerti 

oleh mutarabbin. 

b. Rihlah atau perjalanan, adalah salah satu perangkat pendidikan 

(tarbiyah) merupakan kegiatan kelompok yang memberiakan tekanan 

kepada pembinaan fisik (jasmani). Istilah laian rihlah adalah orahraga. 

Rihlah menjadi komponen sangat penting karena jiwa yang sehat 

terdapat fisik yang kuat. Dilaksanakan bersama-sama oleh kader pada 

hari terakhir atau ketiga yang mengikuti kegiatan KAMMI Komisariat 
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 M. Najikun, “Sejarah Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) 1998-2005”, 62. 
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 Damanik, Fenomena Partai Keadilan, 125. 
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Sunan Ampel semisal daurah atau mabit di lapangan atau area yang 

luas.   

c. Daurah adalah bentuk aktivitas yang menekankan pada pengayaan 

wawasan atau pengetahuan para angota.
116

 Daurah ini dilakukan 

dalam lingkup yang luas bukan hanya satukampus tapi beberapa 

kampus dalam lingkup kota atau wilayah. Tempat kegiatannya bisanya 

di masjid karena ada agenda yang berhubungan dengan ibadah seperti 

ibadah sholat fardhu berjamaah, sholat malam, baca Al-Qur’an dan 

lain sebaginya. Kegiatan ini merupakan media pengenalan KAMMI 

mengenai seluk beluk organisasi, sebab di tekankan pada penyampaian 

tentang gerakan KAMMI.
117

 

Daurah terdiri berbagai tingkatan, jika kader mengikuti daurah 

pada tingkataan yang lebih tinggi maka semakin besar dan kuat pula 

jiwa KAMMI yang tertanam dalam dirinya. Untuk menempuh daurah 

yang lebih tinggi kader harus aktif di kegiatan internal maupun 

eksternal KAMMI Komisariat Sunan Ampel. Pentingnya wawasan 

yang luas tersebut bagi kader yang mengikuti daurah yang lebih tinggi 

nantinya mereka menjadi murabbin setiap liqo’. 

d. Mabit atau bermalam yaitu bentuk kegiatan yang diselenggarakan 

bersama-sama oleh seluruh angota dan pemimpin (pengurus). Didalam 

mabit terdapat kajian-kajian ilmu agama yang bersumber pada Al-Qur 

kajian-kajian ilmu agama yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadist. 
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Kajian-kajiannya bisanya dilakukan setelah sholat isya’ kemudian 

ketika kurang lebih jam 03.00 Wib mereka dibangunkan untuk 

melakukan sholat tahajud. 

Kegiatan KAMMI komisariat Sunan Ampel yang sifatnya 

eksternal berupa aksi-aksi demonstrasi untuk menyuarakan aspirasi baik 

itu aspirasi rakyat maupun aspirasi kelompok mereka sendiri. Tetapi aksi-

aksi yang dilakukan oleh KAMMI Komisariat Sunan Ampel selalu tertib 

dan aman, maka dari itu menjadi ciri khas tersediri organisasi KAMMI 

komisariat Sunan Ampel ini. Sebagaimana aksi yang dilakukan oleh 

KAMMI komisariat Sunan Ampel ketika awal berdirinya yang menuntut 

reformasi Indonesia, kemudian aksi kenaiakn BBM, Aksi solidaritas untuk 

Palestina, dan aksi-aksi yang lain. 

Selain aksi ada pula kegiatan eksternal yaitu seminar dan bedah 

buku. Kegiatan seminar ataupun bedah buku ini ditujukan demi untuk 

memperlihatkan keeksistensian KAMMI komisariat Sunan Ampel dalam 

hal-hal keilmuan. Tema yang biasanya diangkat tentang isu-isu yang 

masih hangat dalam waktu itu semisal tentang keislaman maupun politik. 

Selain itu juga mengadakan sekolah perempuan dan daurah Qur’an.
118

 

C. Dinamika Politik Kampus Antar Organisasi Mahasiswa Ekstra Kampus. 

Dinamika politik kampus yang selama ini juga menjadi parameter 

contoh miniatur sistem pemerintahan, sebab sistem yang digunakan di dalam 

pemerintahan kampus merupakan adopsi dari pemerintahan nasional. Bila 
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 Ahmad Zailani, Wawancara, Surabaya, 28 April 2015. 
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sistem pemerintahan di tingkat nasional memiliki lembaga Trias Politica, 

yakni Eksekutif, Legislatif, dan Yudikatif.
119

 

Hal tersebut terjadi pula di dalam sistem pemerintahan kampus IAIN 

Sunan Ampel Surabaya. Hanya saja sektor Yudikatif bermuara pada kebijakan 

Rektorat atau Dekanat bidang kemahasiswaan yang sifatnya mengadili 

sekaligus memberikan sangsi kepada para penyelenggara pemerintahan 

kampus apabila terbukti melanggar kebijakan pemerintahan. Peran Eksekutif 

diisi oleh DEMA (Dewan Mahasiswa), yang memiliki posisi strategis sebagai 

pemangku dan eksekutor kebijakan yang berhubungan dengan dinamika 

kemahasiswaan di dalam atau di luar lingkungan kampus. Sedangkan peran 

Legislatif diisi oleh SEMA (Senat Mahasiswa) yang mempunyai peran sebagai 

pengontrol segala kebijakan Eksekutif. Posisi ini juga strategis, guna 

mengawasi jalannya roda pemerintahan serta menjaga stabilitas kebijakan agar 

tidak bertentangan atau melanggar etika kemahasiswaan.
120

 

Dari paparan di atas, bahwa kampus seringkali dianalogikan sebagai 

negara kecil (Miniatur of State) sehingga dapat dikatakan lembaga 

pemerintahan kampus Student Government dianggap representasi dari 

pemerintahan nasional. Artinya, segala bentuk aktivitas kenegaraan 

terejawantahkan dalam segala bentuk aktivitas pemerintahan kemahasiswaan 

kampus sebagai media artikulasi realitas kehidupan bernegara. 
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Meskipun pada pengejawantahan pemerintahannya antara politik 

kampus dan politik nasional hampir sama tetapi pada substansinya berbeda. 

Politik kampus adalah pembelajaran mahasiswa bagaimana mengelola 

pemerintahan yang baik Good Government, serta berpartisipasi dalam sistem 

yang dilaksanakan kampus tersebut dan tidak ada kepentingan politik praktis 

maupun politik pribadi dan kelompok. Berdeda dengan politik nasional adalah 

politik praktis yang mengedepankan Who is Gets, When and How.  Atau 

kepentingan pribadi maupun kelompok yang dijadikan sebagai landasan 

pragmatis.
121

 

Walaupun kedudukan sistem birokrasi politik yang ada di IAIN Sunan 

Ampel Surabaya berada di birokrasi organisasi intra kampus trapi orang-

oranya intra kampus dari kader-kader organisasi ekstra kampus, sebab 

organisasi ekstra kampus telah menciptakan kader yang berjiwa pemimpin, 

akademis, intelektual, serta mempunyai moralitas dan idealisme sebagai 

lokomotif perubahan, seperti halnya organisasi ekstra kampus PMII, HMI, 

IMM, dan KAMMI yang mempunyai karakter dan cara sendiri-sendiri dalam 

berpolitik di kampus.
122

 

Dalam hal ini organisasi ekstra kampus PMII Komisariat Sunan Ampel 

dalam proses kaderisasi dibahas tentang distribusi kader dan penguasaan basik 

gerakan. Tidak bias kita pungkiri bahwa, kampus adalah wahana aktualisasi 

dan transpormasi wancana keilmuan, gagasan, dan gerakan bagi mahasiswa. 
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Maka dari itu pula ada bentuk memahaman ulang akan pembagian wilayah 

gerak dan distribusi kader di wilayah intra kampus. Sudah menjadi komsumsi 

umum setiap kader bahwa antara struktural di PMII Komisariat Sunan Ampel 

dan Stuktural Organisasi Mahasiswa Intara kampus IAIN Sunan Ampel 

Surabaya tidak dapat dipisahkan. 

Pengurusan mendadak kali ini diatur sedemikian rupa untuk 

meminimalisir adanya konfilk horizontal yang selama ini kerap terjadi antara 

structural PMII dan Stuktural Organisasi Mahasiswa Intra kampus.
123

 Dari sini 

mucul pola kordinasi gerak yang terorganisasi, sistimatis dan terstruktur. 

Adapun medan gerak yang dimaksudkan kosma-kosma kelas dalam 

perkulihan, himpunan mahasiswa jurusan (HMJ) atau himpunan mahasiswa 

prodi (HIMAPRODI), Unit kegiatan Mahasiswa (UKM), badan eksekutif 

mahasiwa fakultas (BEM-F), dewan eksekutif mahasiswa (DEMA). Sebagian 

besar dikuasi oleh kader-kader PMII komisariat Sunan Ampel yang lain sebagi 

penonton dan penikmat saja. 

Berbeda lagi dengan karakteristik khas pola gerakan HMI sejak awal 

berdirinya tidak memisahkan gerakan politik dengan gerakan keagamaan. 

Berpolitik bagi HMI adalah suatu keharusan, sebab untuk mewujudkan cita-

cita dan tujuan HMI haruslah dilakukan secara politis. Hal ini dikuatkan pula 

oleh pendiri HMI, Lafran Pane, bahwa bidang politik tidak akan mungkin 

dipisahkan dari HMI, sebab itu sudah merupakan watak asli HMI semenjak 
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 Huda, Menuju Habitat Pengaderan PPMI Jawa Timur, 16. 
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lahir.
124

 Namun hal itu bukan berarti HMI menjadi organisasi politik, sebab 

HMI lahir sebagai organisasi kemahasiswaan dan kepemudaan (Ormas), yang 

menjadikan nila-nilai Islam sebagai landasan teologisnya, kampus sebagai 

wahana aktivitasnya, mahasiswa Islam sebagai anggotanya. Background 

kampus dan idealism mahasiswa merupakan faktor penyebab HMI senantiasa 

berpartisipasi aktif dalam merespon problematika yang dihadapai umat dan 

bangsa, jadi wajar jika HMI tetap memainkan peran politiknya dalam kancah 

bangsa ini. Selain itu, argumentasi lain dikemukakan oleh Rusli Karim dalam 

tulisannya; “Walaupun HMI bukan organisasi politik, tetapi ia peka dengan 

permasalahan politik. Bahkan kadang-kadang karena keterlibatannya yang 

sangat tinggi dalam aktivitas politik ia dituduh sebagai kelompok penekan 

(pressure group)”.
125

 

Watak khas pola gerakan politik HMI ini yang terinternalisasi sejak 

kelahirannya ini menjadikan HMI senantiasa bersikap lebih berhati-hati dalam 

melakukan aktivitas organisasinya, sehingga kehati-hatian inilah yang 

melahirkan sikap moderat dalam aktivitas politik HMI.
126

 

Secara kualitatif HMI Korkom Sunan Ampel merupakan lembaga 

pengabdian dan pengembangan ide, bakat, karakter serta potensi yang 

mendidik, memimpin dan membimbing anggota-anggotanya untuk mencapai 

tujuan dengan cara-cara perjuangan yang benar dan efektif yang semuanya itu 

seharusnya merasuk ke setiap diri para kadernya dan menjadi cikal-bakal 
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 Saleh Hasanuddin M, HMI dan Rekayasa Azas Tunggal Pancasila (Yogyakarta: Kelompok 

Studi Lingkaran, 1996), 5. 
125

 Karim M. Rusli, HMI MPO Dalam Kemelut Mod ernisasi Politik di Indonesia (Bandung: 

Mizan, 1997), 26. 
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 Tanja Victor, Himpunan Mahasiswa Islam (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), 59. 
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untuk memimpin dan membangun karakter mahasiswa IAIN Sunan Ampel 

yang adil makmur dan diridhai Allah Subhanahu Wata’ala sesuai tujuannya 

HMI yang mulia tersebut. Dari sini lah HMI Korkom Sunan Ampel ikut andi 

mewarnai birokrasi kepolitikan yang ada di IAIN Sunan Ampel sebagai 

partisipasi dan bersaing dengan oranisasi ekstara kampus yang mempunyai 

masa mayoritas di IAIN Sunan Ampel. 

Dengan minimnya kaderisasi IMM Korkom Sunan Ampel hari ini 

cenderung hanya bergerak dalam tataran komunitas epistemik yang kadang 

rutin diselenggarakan di selasar-selasar kampus. Sebab di IAIN Sunan Ampel 

bukan kampus yang mayaoritas mahasiswa Muhammadiyah. IMM di IAIN 

cuma sebagai ajang mahasiswa IAIN yang background Muhammadinyah. 

Sedangkan IMM sebagai anak kandung Muhammadiyah, IMM juga 

merupakan gerakan da’wah di kalangan mahasiswa. Politik juga merupakan 

gerakan da’wah IMM. Menurut Murray Bookchin (1984) membedakan politik 

menjadi dua yaitu politik kerakyatan dengan politik partai.
127

 

Politik kerakyatan lebih dekat dan aman dalam melakukan da’wah. 

Melalui politik kerakyatan atau politik kebangsaan IMM bisa 

mempertahankan idealisme organisasi untuk senantiasa berpihak kepada 

rakyat dan kebenaran, misalnya dengan mengkritisi kebijakan pemerintah 

yang sewenang-wenang (tentu saja dengan cara yang santun dan ilmiah, 

misalnya dengan dengar pendapat dan memberikan solusi persoalan). 
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Inilah bentuk amar ma’ruf nahi munkar IMM dalam upaya 

membangun keadilan dan kesejahteraan. IMM Korkom Sunan Ampel perlu 

melakukan perjuangan moral (high politic) misalnya dengan melakukan 

pembinaan terhadap masyarakat dan mengontrol tindakan pemerintah dan 

masyarakat yang keluar dari nilai kebenaran dan keadilan. 

Upaya di atas tentu tidak mudah. Organisasi perlu melakukan 

konsolidasi gerakan, kristalisasi isu bersama, menjalin netwoking, dan 

mereformasi model perkaderan. Artinya, IMM berpandangan jauh ke depan, 

tidak hanya memikirkan politik kepartaian yang mementingkan urusan jangka 

pendek. 

Dalam GBHO IMM dijelaaskan bahwa Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah (IMM) sebagai bagian dari Angkatan Muda Muhammadiyah 

(AMM), memiliki posisi yang strategis dalam rangka membangun tradisi 

pembaharuan Muhammadiyah. Dengan basis kekuatan yang berada di 

kampus-kampus Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM), Perguruan Tinggi 

Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) lainnya, menjadikan IMM 

sebagai organisasi otonom Muhammadiyah yang diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan kader-kader akademis Muhmmadiyah masa depan. Posisi ini 

meniscayakan IMM untuk selalu melakukan reorientasi dan  penajaman visi, 

misi, peran, agenda, strategi, metode serta teknik gerakan. Dalam arti lain, 
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IMM perlu melakukan penguatan gerakan, baik dari segi landasan pemikiran 

maupun program aksinya.
128

 

Sebagai organisasi ekstra kampus IMM Korkom Sunan Ampel yang 

mempunyai angota minoritas di kampus, sebab IAIN Sunan Ampel bukan 

basis wilayah Muhammadiyah. Maka dalam mewarnai birokrasi kepolitikan 

kampus, IMM Korkom Sunan Ampel cuama saja sebagai peserta siapa yang 

mengajaknya untuk berpartisipasi di dalamnya (istiahnya akomodatif). Begitu 

juga dengan KAMMI komisariat Sunan Ampel yang juga memepunyai 

angotan minoritas. Tetapi KAMMI komisariat Sunan Ampel sebagai salah 

satu organisasi ekstra kampus memiliki misi menggali, mengembangkan, dan 

memantapkan potensi dakwah, intelektual, sosial, dan politik mahasiswa 

sesuai dengan fungsi organisasi kemahasiswaan menurut Undang-Undang No. 

12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, yakni salah satu fungsi organisasi 

kemahasiswaan adalah untuk mengembangkan kreativitas, kepekaan, daya 

kritis, keberanian, dan kepemimpinan, serta rasa kebangsan mahasiswa. Salah 

satu program yang dilaksanakan untuk mewujudkan misi tersebut adalah 

dengan mengadakan pendidikan politik bagi mahasiswa. 

Sedangkan Politik yang dianut oleh KAMMI Komisariat Sunan Ampel 

adalah politik yang sesuai dengan syariah Islam. Menurut Sudarsono bagi 

KAMMI politik (siyasah) tidak akan lepas dari dakwah. Antara Politik dan 

dakwah akan selalu bergandengan. Dalam kaitannya dengan dakwah, siyasah 

adalah sebagai alat (wasilah). Makna dakwah secara bahasa adalah ‘an 
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tumilasy-syai-a ilaikan (usahamu mencenderungkan, mencondongkan atau 

menarik sesuatu kepadamu), sedangkan siyasah adalah al qiyamu ‘alasay-

syai-I bima yushlihuhu (menangani sesuatu dengan cara-cara yang 

memperbaiki sesuatu itu).
129

 

Aksi KAMMI merupakan salah satu bentuk pendidikan politik yang 

bertujuan melatih kader KAMMI Komisariat Sunan Ampel untuk 

berpartisipasi aktif dalam rangka mengawasi kebijakan Pemerintah agar sesuai 

dengan kehendak rakyat. Aksi KAMMI dilakukan melalui berbagai kegiatan 

seperti menulis artikel di surat kabar, diskusi publik, long march, dan 

demonstrasi. Aksi yang dilakukan KAMMI Komisariat Sunan Ampel terkait 

dalam isu publik, isu sosial masyarakat, dan isu keislaman. Aksi dipersiapkan 

secara matang mulai dari kekuatan massa yang akan terlibat, perangkat aksi, 

isu, dan tuntutan serta institusi yang dituju. 

Adapun prinsip yang dipegang oleh KAMMI Komisariat Sunan Ampel 

sebagai organisasi pergerakan mahasiswa Muslim yaitu kemenangan Islam 

adalah jiwa perjuangan KAMMI, kebathilan adalah musuh abadi KAMMI, 

Solusi Islam adalah tawaran perjuangan KAMMI, perbaikan adalah tradisi 

perjuangan KAMMI, kepemimpinan umat adalah strategi perjuangan 

KAMMI, dan persaudaraan adalah watak muamalah KAMMI.
130
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